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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, pada bab ini 

akan diuraikan kesimpulan secara menyeluruh mengenai hasil penelitian. Bagian 

kesimpulan merupakan jawaban terhadap dua rumusan masalah yang dihadirkan 

pada bab I pendahuluan. 

Hasil dari pembahasan pada bab IV yaitu menguraikan berapa banyak aspek 

angle kamera yang berubah dalam analisis ekranisasi yang terjadi dari manga 

“Kimetsu no Yaiba” ke dalam bentuk film anime layar lebar “Kimetsu no Yaiba: 

Mugen Ressha-Hen” 

1. Analisis struktur naratif dengan pengelompokan lima babak terdapat banyak 

persamaan alur dan urutan cerita. Dalam manga terdapat 36 sekuen dan 

dalam film terdapat 35 adegan yang jika diurutkan oleh persamaan alur dan 

tahap memiliki persamaan 29 adegan film anime layar lebar. 

2. Ekranisasi berdasarkan aspek angle kamera meliputi tipe angle, shot size 

dan level angle  dari dari manga “Kimetsu no Yaiba” ke dalam film anime 

layar lebar “Kimetsu no Yaiba: Mugen Ressha-Hen” secara keseluruhan 

film anime layar lebar masih dapat mengadaptasi serupa dengan wujud 

visual yang ada pada versi manga. 

3. Perubahan aspek angle kamera dari manga “Kimetsu no Yaiba” ke dalam 

film anime layar lebar “Kimetsu no Yaiba: Mugen Ressha-Hen” hanya 

mempengaruhi makna ataupun penekanan terhadap adegan serta pesan yang 

disampaikan seperti contohnya dalam satu sekuen manga terdapat posisi 

kamera yang diletakkan diatas (high angle) dengan memperlihatkan musuh 

bernama Enmu akan tetapi dalam adaptasi menjadi adegan film anime layar 

lebar mengubahnya menjadi low angle. Biasanya low angle digunakan 

untuk merangsang rasa kagum atau rasa terintimidasi dengan lawan subjek 

yang seakan akan lebih besar dan membangun emosional terhadap subjek 
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(Mascelli 2010, 63). Perubahan aspek angle kamera tidak mengubah alur 

dalam cerita versi manga setelah diadaptasi menjadi film anime layar lebar. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perubahan yang terjadi dari aspek 

angle kamera setelah dilakukan analisis ekranisasi disebabkan oleh 

perbedaaan aspek sifat media antara manga dan film anime. Terdapat faktor 

sifat media tersebut meliputi closure between panels, time yang 

memberikan ruang imajinasi bagi penonton untuk dapat memahami visual 

lebih jelas tanpa membuat imajinasi tersendiri. Space memberikan ruang 

yang tetap dalam sebuah film dimana tentunya ada penyesuaian ulang 

dengan rasio panel bebas pada manga. Dan Sound, dalam manga speech 

bubbles dihilangkan menjadi suara dan memberikan ruang yang kosong 

dalam sebuah shot tersebut setelah diadaptasi dari panel manga. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan dalam aspek angle 

kamera dalam analisis ekranisasi mempengaruhi interpretasi visual dan penekanan 

pesan dalam adaptasi, namun tidak mengubah alur cerita secara signifikan. Dalam 

konteks ini, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perubahan yang terjadi dalam proses ekranisasi dikarenakan sifat media yang 

berbeda dalam unsur visual antara manga dan film anime "Kimetsu no Yaiba: 

Mugen Ressha-Hen". 

B. Saran 

Terdapat saran dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

saran tersebut yaitu: 

1. Penelitian Analisis Ekranisasi Manga “Kimetsu no Yaiba” ke dalam Film 

Anime Layar Lebar “Kimetsu no Yaiba: Mugen Ressha-Hen” Ditinjau Dari 

Aspek Angle Kamera, dapat dijadikan referensi secara teoritis maupun praktis 

yang lebih spesifik terhadap satu pembahasan mengenai aspek sinematografi 

melalui ekranisasi. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada satu unsur yaitu unsur visual 

(sinematografi) ditinjau dari aspek angle kamera. Diharapkan penelitian 
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selanjutnya, khususnya dalam ranah ekranisasi membahas unsur visual lain 

seperti mise-en-scene ataupun sinematografi dalam aspek selain angle kamera.  

3. Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan ataupun sebagai acuan 

referensi bagi pembuat film, khususnya film yang mengadaptasi dari sebuah 

komik dalam memperhatikan unsur visual. 

4. Diharapkan penelitian ini juga bisa memperkaya penelitian yang sejenis 

tentang ekranisasi sebagai referensi bagi mahasiswa Jurusan Film dan Televisi, 

khususnya mahasiswa dengan minat pengkajian. 
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